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Pendahuluan

Pengelolaan pasar desa disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang
Desa dan menjadi landasan hukum utama yang engatur penyelenggaraan
pemerintahan desa di Indonesia, bertujuan agar otonomi desa menguat, mendorong
kemandirian ekonomi, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.

Pasar Desa Ngaban merupakan salah satu unit dari usaha yang dijalankan oleh BUMDes
“Sumber Abadi” Desa Ngaban. Pasar Desa Ngaban tidak hanya berfungsi sebagai
tempat transaksi ekonomi, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial bagi warga desa dan
sekitarnya. Pengelolaan Pasar Desa Ngaban dilakukan oleh Pemerintahan Desa Ngaban
melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sumber Abadi. Pasar desa Ngaban memiliki
pengelola kepala pasar, sekertaris pasar dan bendahara pasar, pasar desa Ngaban
memiliki 296 lapak. Retribusi yang dihasilkan dari pengelolaan pasar desa Ngaban ada
Tarif karcis harian pedagang sebesar Rp 3000 — Rp 15.000, sewa lapak tahunan, retribusi
parkir perbulannya bisa mencapai kurang lebih Rp 13.000.000/bulan dan toilet kurang
lebih mencapai Rp 5§00.000/bulan, serta iuran kebersinan kurang lebih mencapai Rp
6.000.000/bulan, retribusi listrik kurang lebih mencapai Rp 5.000.000/bulan. Keseluruhan
pendapatan pasar ini fidak fidak membagi hasil dengan desa namun dibagi untuk
operasional pasar dan setoran ke BUMDes
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

rumusan masalah: pengelolaan Pasar Desa Ngaban dalam meningkatkan
Pendapatan Asli Desa (PADes)

pertanyaan penelitian: pengelolaan Pasar Desa Ngaban dalam
meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes)
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Metode

Jenis Penelitian

Fokus Penelitian

Indikator

Lokasi penelitian

Teknik Penetuan Informan
Teknik Pengumpulan Data

Teknik Analis Data

Sumber Data

UMmsID

QAR SINI PENCERAHAN BERSEMI

Penelitian kualitatif dengan metode deskriptif

Pengelolaan Pasar Desa Ngaban Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo dengan
Menggunakan teori pengelolaan menurut G. Terry untuk menganalisis dan mendeskripsikan
pengelolaan pasar desa

Pereancanaan, Pengorganisasian, Penggerakan, Pengawasan
Desa Ngaban Kecamatan tanggulangin Kabupaten Sidoarjo
Teknik Purposive Sampling

Observasi, Wawancaran, dan Dokumentasi

Model Miles & Huberman (2013) yang mencakup tahap pengumpulan data, penyederhanaan atau
reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan.

Data Primer dan Data Sekunder
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Hasil menunjukkan bahwa pengelolaan Pasar Desa Ngaban
secara umum telah berjalan cukup baik dan mampu berkonftribusi
ternadap peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADes) melalui
oenerapan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan,
oengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Meskipun
demikian, hasil tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih
terdapat kendala seperti ftunggakan pembayaran dari pedagang
dan keterbatasan sumber daya manusia, sehingga diperlukan
upaya perbaikan dan inovasi dalam pengelolaan agar kontribusi
ternadap PADes dapat meningkat secara lebih maksimal dan
berkelanjutan.




Pembahasan

® 1. Perencanaan

Perencanaan pengelolaan Pasar Desa Ngaban telah dilakukan secara sistematis melalui
infegrasi dalam RPJMDes dan APBDes dengan melibatkan pemerintah desa, BUMDes, dan
masyarakat melalui musyawarah desa. Penetapan target pendapatan didasarkan pada data
historis, potensi pasar, serta analisis faktor internal dan eksternal seperti SDM, anggaran, dan
kebutuhan masyarakat. Perencanaan ini juga mencakup pengembangan fasilitas dan strategi
peningkatan PADes, sehingga memberikan arah yang jelas dan terukur dalaom pengelolaan
pasar.

Program Anggaran Sumber Output Indikator Waktu Status
Rp Keberhasilan Pelaksanaan Program
Pelayanan dan 45.000.000,- APBDes / PADesa Terlaksananya Kenaikan PADes Jan-Des Terlaksana
Retribusi layanan pasar dari unit pasar 2025
Pasae Desa desa

(Sewa stand,
toilet, karcis.
DIl)
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Pembahasan

* 2. Pengorganisasian

Pengorganisasian dilakukan dengan pembentukan struktur yang jelas di bawah BUMDes
“Sumber Abadi”, yang terdiri dari kepala pasar, sekretaris, bendahara, serta petugas
operasional. Pembagian tugas sudah spesifik dan didukung dengan rekrutmen tenaga kerja
dari masyarakat lokal serta pelatihan rutin untuk meningkatkan kompetensi. Koordinasi antara
BUMDes dan pemerintah desa berjalan efektif melalui rapat rutin, sehingga menciptakan
pengelolaan yang lebih tertib, profesional, dan transparan.

BUMDES
UNIT
PASAR DESA

:

PENGURUS:
1. KETUA : AKHMAD NUR ROSYID
2. SEKRETARIS :FARIDHOTUL HALIMATUS
3. BENDAHARA : M. RIDLO DWI PRASETYO

Bagarn 1. Sisunan Oroanisasi 1im Pengiiris Pasar Desa Neaban
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pembahasan

3. Pelaksanaan

Pelaksanaan pengelolaan pasar berjalan sesuai rencana melalui
kegiatan operasional harian seperti penarikan refribusi,
pengelolaan fasilitas, dan pelayanan kepada pedagang serta
pengunjung. Sistem pencatatan keuangan dilakukan secara rutin
dan fransparan dengan setoran harian ke BUMDes untuk
meminimalisir kebocoran. Selain itu, komunikasi dan evaluasi
dilakukan secara berkala melalui rapat bulanan dan media digital.
Namun, pelaksanaan masih menghadapi kendala seperti
tunggakan pembayaran pedagang yang berdampak pada
pendapatan operasional.
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Pembahasan

4. Pengawasan

* Pengawasan dilakukan secara berlapis melalui pencatatan harian, verifikasi mingguan,
evaluasi bulanan, hingga evaluasi triwulanan oleh pemerintah desa. Sistem ini
memungkinkan deteksi dini terhadap penyimpangan seperti penurunan pendapatan
atau ketidakpatuhan pedagang. Selain itu, dilakukan patroli rutin dan penerapan sanksi
bertahap untuk menjaga ketertiban. Evaluasi berbasis laporan keuangan dan umpan
balik masyarakat menunjukkan bahwa meskipun terdapat penurunan pendapatan,
efisiensi pengeluaran mampu menjaga kontribusi terhadap PADes tetap stabil.

N Tabel 3. Laporan Retribusi yang Disetorkan ke BUMDes Tahun 2024
Tahun Pendapatan Pengeluaran Setoran Ke Bumdes  Setpran PADes
2023  BEp 1.085400.795 Rp 407.787.730 Bp 606.561 465 Rp 201.000.000
2024  Rp 995.157.090 Bp 258.606.997 Bp 736.550.093 Ep 240.000.000
2025 Ep 994 830.500 Bp 263.640.824 Rp 731.189.676 Ep 240.000.000

(Sumber: Data Diolah Informan Unit Pasar Desa Ngaban 2025, Data Tahun 2024)
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Temuan Penting Penelitian

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis komprehensif pengelolaan Pasar
Desa Ngaban menggunakan teori manajemen George R. Terry secara penuh,
yang belum dilakukan pada penelitian sebelumnya, sekaligus mengungkap
permasalahan khas pasar seperti tingginya tunggakan sewa yang
berdampak langsung pada penurunan capaian PADes harian. Penelitian ini
juga menghadirkan temuan baru terkait model pengawasan terpadu mulai
dari pencatatan harian, verifikasi mingguan, patroli kepatuhan pedagang,
hingga evaluasi triwulan oleh pemerintah desa—yang tidak ditemukan dalam
studi terdahulu. Selain itu, penelitian ini menyajikan data empiris peningkatan
PADes secara runtut selama empat tahun (2022-2025), serta menggambarkan
sinergi kuat antara pemerintah desa dan BUMDes dalam mengelola pasar,
yang menjadi pembeda signifikan dibandingkan penelitian sebelumnya yang
umumnya hanya menyoroti salah satu aktor sgja




Manfaat Penelitian

1. Bagi Pemerintah Desa

Penelitian ini menjadi bahan evaluasi dan acuan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan pasar desa sebagai aset ekonomi. Hasil penelitian
membantu pemerintah desa dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif, khususnya dalam perencanaan, pengawasan, serta optimalisasi
PADes melalui pengelolaan yang lebih terstruktur, fransparan, dan berkelanjutan.

2. Bagi Pengelola Pasar (BUMDes)

Penelitian ini memberikan pedoman praktis dalam menjalankan fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan) secara optimal. Selain itu, dapat membantu pengelola pasar dalam mengidentifikasi kendala seperti tunggakan retribusi dan
meningkatkan efisiensi operasional serta pelayanan kepada pedagang dan pengunjung.

3. Bagi Masyarakat

Penelitian ini memberikan manfaat berupa peningkatan kualitas pelayanan pasar, kenyamanan fasilitas, serta peluang ekonomi yang lebih baik.
Dengan pengelolaan pasar yang optimal, masyarakat sebagai pedagang maupun konsumen akan merasakan dampak langsung berupa
peningkatan aktivitas ekonomi dan kesejahteraan.

4. Bagi Akademik dan limu Administrasi Publik

Penelitian ini memperkaya kajian ilmu administrasi publik, khususnya dalam bidang manajemen sektor publik dan pengelolaan aset desa. Selain itu,
penelitian ini memberikan bukti empiris penerapan teori manajemen (George R. Terry) dalam konteks pemerintahan desa, sehingga dapat menjadi
referensi bagi pengembangan teori dan penelitian sejenis.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan dasar pengembangan penelitian lanjutan, baik dengan pendekatan yang berbeda (kuantitatif atau mixed
methods) maupun dengan objek penelitian yang lebih luas. Selain itu, keterbatasan dalam penelitian ini membuka peluang untuk mengkaiji faktor
eksternal seperti perilaku pedagang, daya saing pasar, dan perbandingan antar desa.
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